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Abstrak Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana model pembelajaran Self-Organized Learning Environment (SOLE) terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar geografi peserta didik SMA. Tempat atau lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Glenmore. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan Pre-Test Post-Test Control Group Design. Kelas XI IPS 1 sebagai kontrol dan kelas XI IPS 2 sebagai sampel eksperimen. Nilai geografi keterampilan berpikir kritis peserta didik dipengaruhi oleh model pembelajaran Self-Organized Learning Environment (SOLE), Menurut temuan penelitian berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan independent sample t-test diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis memiliki nilai 0,002 dan hasil belajar memiliki nilai 0,000. Dalam pengambilan keputusan, h0 ditolak dan ha diterima. Peserta didik dapat dengan mudah memahami isi materi karena model pembelajaran SOLE memungkinkan mereka untuk memilih metode belajar mereka sendiri. Terbukti bahwa nilai rata-rata naik, khususnya pada kelas eksperimen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Self Organized Learning Environment (SOLE) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar geografi SMA dan kemampuan berpikir kritis.

Kata kunci: SOLE, Keterampilan Berpikir Kritis, Hasil Belajar

Abstract The purpose of this research is to see how the learning model Self-Organized Learning Environment (SOLE) on critical thinking skills and geography learning outcomes for high school students. Place or location of research at SMA Negeri 1 Glenmore. This research is a quasi-experimental research withPre-Test Post-Test Control Group Design. Class XI IPS 1 as a control and class XI IPS 2 as experimental samples. The geography value of students' critical thinking skills is influenced by the learning modelSelf-Organized Learning Environment (SOLE), According to research findings based on calculations performed with independent sample t-test it is known that critical thinking skills have a value of 0.002 and learning outcomes have a value of 0.000. In making decisions, h0 rejected and has accepted. Students can easily understand the content of the material because the SOLE learning model allows them to choose their own learning method. It is proven that the average value goes up, especially in the experimental class. Thus it can be concluded that the learning model of Self Organized Learning Environment (SOLE) has a significant effect on the results of high school geography learning and critical thinking skills.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan kata kunci dari sebuah usaha untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, pendidikan dapat dikatakan baik apabila sistem pendidikan berjalan dengan sistematis (Astutik et al,, 2019). Perkembangan paradigma pendidikan yang terjadi dimana proses pembelajaran berorientasi pada guru bergeser menjadi student center (Simatupang et al., 2021). Perubahan orientasi yang terjadi dimana aktivitas pembelajaran lebih banyak berpusat pada peserta didik mengakibatkan perubahan dalam berbagai pelaksanaan, evaluasi pada pembelajaran terutama pada perubahan perencanaan pembelajaran. Perubahan ini melibatkan seluruh elemen sekolah yang berpartisipasi dalam proses belajar mengajar.
Pembelajaran berpusat kepeda peserta didik berkaitan pula dengan belajar secara mandiri dimana dipembelajaran mandiri ini peserta didik diiharuskan bertanggung jawab secara penuh pada pembelajarannya (Usman, 2018). Belajar mandiri dapat dimaksimalkan dalam pembelajaran pada abad 21, dalam perkembangnya guru dituntut mengembangkan situasi pembelajaran yang dimana dapat memungkinkan setiap peserta didik bekerja sesuai kemampuan peserta didik (Wahyuningsih, 2019). Perubahan orientasi ini diiringi dengan perkembangan teknologi pada abad 21. Pesatnya perkembangan pada abad 21 hal ini mempengaruhi setiap aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan (Sevina et al., 2022). Dewasa ini mengakibatkan keterlibatan teknologi informasi dan komunikasi memiliki sumbangsih terhadap pergerakan dalam dunia pendidikan. Penerapan internet dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari semakin mudahnya mencari informasi yang dibutuhkan, sehingga peserta didik dapat aktif untuk dalam pencarian informasi searah dengan bidang ilmu akan dipelajari, dalam pembelajarannya akan memberikan keterlibatan dipeningkatan hasil belajar dan keterampilan berpikiri kritis pada setiap peserta didik.
Perkembangan pendidikan abad 21 yang terus mengalami kemajuan, seorang guru haruslah mengikuti perkembangan pendidikan dengan memadukan model yang ada sehingga semua peserta didik dapat berperan secara didalam pembelajaran serta melatih keterampilan yang akan dibutuhkan di abad 21 terutama untuk keterampilan berpikir kritis (Astutik, 2019). Model pembelajaran sangatlah bergantung pada guru, bagaimana guru menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung serta bergantung pada kesuksesaan seorang guru didalam menjembati ilmu pengetahuan (Wirabumi, 2020; Utami, 2020; Wibowo et al., 2022; Djonomirato, 2020). Agar peserta didik dapat menerima materi belajar, seoarang guru harus dapat menyesuaikan model dalam pembelajaran dengan keadaan peserta didiknya (Lahir et al., 2017). Lima unsur karakteristik model pembelajaran tersebut meliputi sintaks, sistem sosial. Prinsip respon, sistem pendukung, efek pedagogis dan pengasuhan (Asyafah, 2019).
Model Self-Organized Learning Environment (SOLE) meruakan salah ssatu yang dapat digunakan untuk mendorong kemadirian belajar melalui pemanfaatan teknologi. Model pembelajaran SOLE mengembangkan kegiatan berbasis peserta didik pada pembelajarannya dengan maksud membantu pendidik dalam mendorong serta menciptakan rasa ingin tahu. Pada model pembelajaran SOLE dapat meningkatkan bebrapa unsur siantaranya unsur rasa ingin tahu, bekerja sama, mengambil bagian, dan bersosialisasi, serta terdapat fasilitas berupa dorongan dan motivasi dari orang tua atau orang dewasa (Mitra, 2015; Akram & Ghani, 2019).  Pada model ini meningkatkan kemandirian dalam belajar serta pemahaman pada objek pembelajaran yang mendalam karena didalam pengerjaan tugas peserta didik diberikan kebebasan untuk memanfaatkan internet atau teknologi yang dimiliki serta bebas mengakses website yang mendukung pembelajarannya dengan oleh karena itu model pembelajarn ini dapat diterapkan pada pendidikan abad 21 (Fitri et al., 2021).  Terdapat tiga aktifitas yang terdapat di model pembelajaran Self-Organized Learning Environment (SOLE) yaitu question (pertanyaan), investigate (investigasi), dan review (mengulas) (Pustekkom, 2018).
Perkembangan kurikulum saat ini mengakomodasi dari keterampilan abad 21, keterampilan berpikir kritis juga merupakan keterampilan yang diperlukan dalam abad 21. Keterampilan ini sangatlah diperlukan mengingat seorang yang memiliki pemikiran kritis akan lebih mampu mengelola data informasi secara sistematis berlandaskan logika dalam menyelidiki fakta. Keterampilan berpikir kritis merupakan keahlian berpikir secara reflektif. Berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif, Perubahan kehidupan yang semakin modern dan berkembang mengharuskan peserta didik untuk menjadikan kemampuan berpikir kritis sebagai bekal utama (Saputra, 2020), karena dalam berpikir kritis peserta didik dapat menetapkan kesimpulan dan keputusan dengan fakta logis serta disertai dengan bukti empiris (Agnafia, 2019). Lima indikator keterampilan berpikir kritis diataranya 1) penjelasan dasar; 2) dasar pada pengambilan keputusan; 3) pemberian kesimpulan; 4) penjelasan lebih lanjut; serta 5) menalar dan mengintegrasi. Geografi merupakan mata pelajaran yang ideal dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, karena itu berpikir kritis pada mata pelajaran geografi harus lebih ditingkatkan agar peserta didik lebih peka terhadap fenomena atau gejala yang akan melibatkan keterampilan berpikir kritis dan dapat memecahkan masalah (Sularmi et al., 2018).
 Keterampilan abad 21 ini sangat diperlukan dalam setiap pembelajaran tak terkecuali pada mata pelajaran pendidikan geografi. Sebab pada geografi memiliki ruang lingkup yang luas baik itu aspek fisik ataupun aspek sosial sehingga diharuskan membuka wawasan yang luas dengan menggunakan pembelajaran di dalam kelas maupun alam (Purnamasari et al., 2021; Hasriyati, 2019). Cangkupan ruang lingkup yang luas pada mata pelajaran geografi ini memerlukan penyampaian materi penggunaan model pembelajaran, strategi, dan bahan ajar yang tepat yang memberikan pengalaman belajar sehingga materi dapat tersampaikan sesuai dengan karakteristik geografi itu sendiri (Ajuwan et al., 2018; Santoso et al., 2022). Penggunaan jaringan internet dan teknologi pada bidang pendidikan belum disertai dengan pemanfaatan model pembelajaran yang sesuai. Selama ini model pembelajaran konvensional masih banyak diterapkan di kegiatan pembelajaran. akibatnya, peserta didik kurang berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar, yang berdampak penurunaan pada hasil belajar.
Tingkat ketergantungan pendidikan terhadap teknologi informasi dan komunikasi yang terinteintegrasi dengan internet semakin hari semakin meangalami meningkat Hakim, et al., (2021), sejalan dengan hasil pengamatan yang didapatkan di SMA Negeri 1 Glenmore yang mana terlihat dari proses belajar mengajar pada SMAN 1 Glenmore dimana hampir seluruh guru memanfaatkan informasi melalui internet sebagai sumber belajar, tidak hanya itu sebagian besar peserta didik pada SMAN 1 Glenmore telah memiliki perangkat pintar serta luasnya penggunaan jaringan hot spot yang dapat diakses di setiap kelas telah memberikan harapan baru bahwasannya penggunaan internet sebagai sumber belajar peserta didik akan terus mengalami peningkatan akan tetapi meskipun guru memanfaatkan internet sebagai media untuk mencari materi pembelajaran saja. Penggunaan jaringan internet dan teknologi pada bidang pendidikan belum disertai penggunaan model pembelajaran yang tepat, aktivitas pembelajaran masih menggunakan. Pada proses kegiatan pembelajaran tersebut menjadikan kurangnya pemahaman materi yang diterima, tidak hanya itu ditemukan pula bahwasannya kegiatan pembelajaran geografi masih tetap menggunakan model pembelajaran satu arah dimana guru hanya menjelaskan materi serta masih kurangnya keterlibatan peserta didik di setiap pelaksanaan kegiatan pembelajaran sehingga membuat peserta didik jenuh saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Permasalahan tersebut menimbulkan kurangnya pemahaman materi pada saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran berlangsung. Peserta didik akan lebih paham mengenai materi apabila dapat terlibat dan berinteraksi dalam setiap proses pembelajaran.
Permasalahan tersebut menimbulkan kurangnya pemahaman materi. Peserta didik akan lebih paham mengenai materi apabila dapat terlibat dan berinteraksi dalam setiap proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, peneliti tertarik mengkaji “Pengaruh Model Pembelajaran Self-Organized Learning Environment (SOLE) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Geografi Peserta Didik Di SMA”

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian didalam penelitian ini yaitu eksquasi eksperimen dimana untuk kelas eksperimen serta kelas kontrol digunakan sebagai pembanding, pada penelitian semu ini berupaya mengungpkan sebab akibat (Fitri & Nik, 2020). Metode purposive sampling area digunakan untuk memilih lokasi penelitian, dimana penentuan lokasi penelitian didasarkan pertimbangan tertentu, pertimbangan lokasi penelitain meleiputi waktu, biaya serta tenaga. Tempat penelitian yang dipilih yaitu SMA Negeri 1 Glenmore. Subjek pada penelitian yaitu seluruh peserta didik dari kelas XI IPS  tahun ajaran 2022/2023 SMA Negeri 1 Glenmore. 
Pemilihan kelas dilakukan dengan uji homogenitas untuk mengetahui populasi homogen atau sebaiknya, kemudian dilakukannya uji homogenitas didapati hasil homogen selanjutnya pemilihan kelompok sampel menggunakan metode cluster random sampling, pada kelas XI IPS 1 sebagai kelompok kontrol, sedangkan kelas XI IPS 2 merupakan kelompok eksperimen. Baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol, penelitian dilakukan sebanyak empat kali.
Pengumpulan data ini melalui wawancara, observasi, dokumentasi serta tes. Tes keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar dikumpulkan sebanyak dua kali pada awal serta akhir pertemuan. Soal tes keterampilan berpikir kritis telah melalui tahap validasi, reliabilitas, daya pembeda dan tahap kesukaran. Soal keterampilan berpikir krtis ini mencangkup lima soal. Indikator penentuan keterampilan berpikir kritis telah dimasukkan ke dalam soal-soal keterampilan berpikir kritis. Soal hasil belajar mencangkup sepuluh soal pilihan ganda dengan lima soal esai dengan materi pembelajaran sumber daya alam. Penelitian ini menggunakan uji statistik dan aplikasi SPSS v.26 sebagai alat analisis data. Pengujian normalitas, homogenitas, dan Independent Samples T-test merupakan tahapan pada analisis data. Distribusi data penelitian ini ditentukan dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas yang dipergunakan untuk mengetahui apakah data tersebut homgen atau heterogen. Uji T-test Independent digunakan sebagai alat untuk menunjukan keakuratan hipetesis yang ditentukan.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Penentuan sampel pada penelitian menggunakan bantuan dari aplikasi SPSS v.26 dengan uji homogenitas nilai peserta didik pada materi sebelumnya. Uji homogenitas menggunakan one way ANOVA (Analysis of Varian). Berdasarkan dasar pengambilan keputusuan tersebut didapatkan hasil 0.180 dimana hasil yang didapatkan > 0.05, maka dapat dikatakan hasil yang diperoleh homogen untuk nilai pada materi sebelumnya. Hasil uji homogenitas nilai peserta didik untuk materi sebelumnya telah dinyatakan homogen kemudian langkah berikutnya yaitu pemilihan sampel dengan penggunaan metode cluster random sampling. Kelas XI IPS 1 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPS 2 eksperimen dengan masing-masing 30 peserta didik. Kelas eksperimen menggunakan pembelajaran Self Organized Learning Environment (SOLE) sedangan model konvesional digunakan di kelas kontrol.
Aktivitas pembelajaran pada masing-masing kelas sampel diawali dengan pre-test kemudian untuk pertemuan, pada model pembelajaran Self-Organised Learning Environment (SOLE) digunakan di kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol dengan penggunaan model pembelajaran konvesioanl atau model pembelajaran yang digunakan oleh guru geografi di sekolah tersebut. Penyampaian pertanyaan tahap awal kelas eksperimen ini membangun pembelajaran siantifik dimana pada kegiatan pembelajaran digunakan untuk peningkatan pada sikap ilmiah yang dimiliki seperti rasa kritis, analitis, rasa ingin tahu serta logis. Aktivitas pembelajaran selanjutnya yaitu eksplorasi dan investigasi. Pada aktivitas ini peserta didik bekerjasama dengan anggota kelompoknya dengan memanfaatkan perangkat pintar yang telah tersambung dengan jaringan internet untuk menemukan jawaban dari berbagai sumber materi yang diperlukan setelah itu mendiskusikan dan mengkomunikasikan jawaban yang diperoleh setiap peserta didik dengan kelompok belajarnya.
Selanjutnya terdapat tahap eksplorasi dan investigasi ini didapatkan bahwa kegiatan ini peserta didik dapat belajar untuk mandiri dengan menggunakan lingkungan yang dikelola sendiri untuk kegiatan belajarnya atau pembelajaran berpusat pada peserta didik, hal tersebut menjadikan peningkatan pemahaman pada materi. Temuan tersebut didukung dengan penelitian Firdaus, et al., (2021) bahwasanya aktivitas pembelajaran dengan penggunaan model Self-Organised Learning Environment (SOLE) mampu meningkatkan kemandirian belajar serta mampu memahami pada tingkat berpikir tinggi pada peserta didik. Kemudian tahap berikutnya peserta didik menyampaikan hasil diskusi dan temuan kelompoknya untuk disampaikan serta melakukan diskusi dengan kelompok belajar lainnya kemudian kelompok lainnya akan memberikan sebuah pertanyaan atau feedback kepada kelompok yang menyampaikan hasil diskusinya.
Soal uraian yang diguanakan telah sesuai indikator keterampilan berpikir kritis menurut Enis (2011), Hasil dari skor nilai yang didapatkan peserta didik dapat dilihat dalam Tabel 1 berikut:



Tabel 1. Rata-Rata Nilai Keterampilan Berpikir Kritis
	Komponen
	Kelas Eksperimen (XI IPS 2)
	Kelas Kontrol (XI IPS 1)

	
	Pre-Test
	Post-Test
	Pre-Test
	Post-Test

	Skor Tertinggi
	73,7
	93,3
	80
	86,7

	Skor Terendah
	6,7
	60
	6,7
	53,3

	Rata-Rata Nilai
	51,5
	75,4
	52,4
	64,6


       Sumber: Hasil Perolehan Nilai Peserta Didik, 2023
Data yang terkumpul menunjukkan bahwa kelas eksperimen serta pada kelas kontrol rata-rata memiliki perbedaan keterampilan berpikir kritis yang signifikan. Nilai rata-rata pada kelas eksperimen 75,4, sedangkan rata-rata nilai untuk kelas kontrol 64,6. Untuk mengolah hasil tersebut menggunakan Independent Samples T-test, dan perhitungan hasil ditunjukkan pada Tabel 2 berikut:
Tabel 2. Hasil Uji T-Test Keterampilan Berpikir Kritis.
	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	T
	Df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Keterampilan Berpikir Kritis
	Equal variances assumed
	1.564
	.216
	4.030
	58
	.002
	11.00433
	2.73089
	5.53785
	16.47081

	
	Equal variances not assumed
	
	
	4.030
	55.890
	.002
	11.00433
	2.73089
	5.53346
	16.47521


Sumber: Hasil Pengolahan Data Software SPSS, 2023
Uji Independent Samples Test mengngkapkan bahwa Sig. (2-tailed) sebesar 0,002, dapat ditarik sebuah kesimpulan dari Tabel 2 bahwa terdapat pengaruh keterampilan berpikir kritis pada peserta didik. Hasil nilai rata-rata peserta didik dilihat pada Tabel 3 berikut:
Tabel 3. Rata-Rata Nilai Hasil Belajar Peserta Didik
	Komponen
	Kelas Eksperimen (XI IPS 2)
	Kelas Kontrol (XI IPS 1)

	
	Pre-Test
	Post-Test
	Pre-Test
	Post-Test

	Skor Tertinggi
	75
	90
	66
	82

	Skor Terendah
	21
	60
	21
	50

	Rata-Rata Nilai
	42,5
	76,7
	43,5
	65,3


       Sumber: Hasil Perolehan Nilai Peserta Didik, 2023
Berdasarkan Tabel 4.5 didapatkan hasil bahwasannya terdapat peningkatan rata-rata untuk kelas eksperimen ataupun kelas kontrol, namun nilai rata-rata yang dimiliki oleh kelas eksperimen meningkat lebih dari kelas kontrol. Nilai pre-test hasil belajar kelas eksperimen menunjukan skor 42,5 menjadi 76,7 dan pada kelas kontrol dari nilai pre-test 43,5 menajdi 65,3. Selanjutnya dilakukan uji T-test Independent Samples. Perhitungan uji tersebut dapat di lihat pada Tabel 4 sebagai berikut:






Tabel 4.7 Hasil Uji T-Test Hasil Belajar Peserta Didik
	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	T
	Df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Hasil Belajar
	Equal variances assumed
	3.319
	.074
	5.209
	58
	.000
	11.40000
	2.18842
	7.01940
	15.78060

	
	Equal variances not assumed
	
	
	5.209
	54.611
	.000
	11.40000
	2.18842
	7.01360
	15.78640


Sumber: Hasil Pengolahan Data Software SPSS, 2023
Berdasarkan Tebel 4.7, uji T-test Independent Samples Test, menunjukkan bahwasannya Sig 0,074 yang berarti homogen, maka untuk melihat adanya pengaruh model pembelajaran Self-Organised Learning Environment (SOLE) menggunakan Equal variances assumed. Pada kolom Equal variances assumed pada kolom, Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,000. Perhitungan tersebut didapatkan hasil bahwasannya terdapat pengaruh penggunaan model Self-Organised Learning Environment (SOLE) terhadap hasil belajar.
Hasil dari penelitian ini menjukan bahwasannya memiliki perbedaan  pada rata-rata nilai yang signifikan. Pada keterampilan berpikir krititis kelas eksperimen mendapatkan rata-rata skor 75,4 sedangkan kelas kontrol memilikindapatkan rata-rata nilai 64,6. Dengan perhitungan uji T-test yang telah dilakukan dengan aplikasi SPSS v.26 didapatkan hasil Sig. (2-tailed) sebesar 0,002. Indikator keterampilan berpikir kritis pada pemberian kesimpulan pada indikator keterampilan berpikir kritis mendapatkan nilai rata-rata tertinggi dibanding dengan indikator lainnya. Baik kelas eksperimen ataupun kontrol mengalami peningkatan rata-rata pada rata-rata skor di indikator ini, namun kelas eksperimen mendapatkan skor rata-rata lebih tinggi, dikarenakan peserta didik kelas ekperimen lebih paham atas permasalahan dan mampu menarik kesimpulan secara utuh dari permasalahan tersebut. Temuan tersebut sesuai dengan temuan Amit, et al. (2022) dimana pelaksanaan model pembelajaran SOLE dapat mencapai sebesar 75% pada keterampilan berpikir yang dimiliki, menunjukan bahwa peserta didik menghasilkan kesimpulan sangat baik dan lebih mudah dipahami, sehingga kesimpulan yang mereka paparkan lebih jelas.
Selanjutnya hasil belajar, dimana didapatkan pada skor rata-rata 76,7 untuk post-test kelas eksperimen dan skor 65,3 untuk post-test kelas kontrol. Hasil tersebut berbanding terbalik dengan hasil pre-test, dengan hasil kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 43,5 kemudian pada kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai 42,5 untuk pre-test. Perhitungan dengan menggunakan uji T-Test Independent Samples Test terhadap hasil belajar terdapat perbandingan dimana setelah dilakukan perlakuan berbeda. Hasil perhitungan untuk hasil belajar menunjukan bahwa nilai Sig. (2-tailed) yaitu0,000.
Deskripsi pada data yang telah diperoleh sejalan dengan pendapat Safitri & Murdiyani (2022) dan Epriaty (2022) bahwa ketika peserta didik diberikan perlakukan dengan penggunaan model pembelajaran (SOLE) ini terjadi peningkatan hasil belajar, ketuntasan belajar, dan aktivitas pembelajaran, ini menyebabkan peningkatan nilai yang diperoleh kelas eksperimen. Penerapan pembelajaran yang bervariasi berdampak kepada pemahaman peserta didik terhadap materi, salah satu faktor penyebab perbedaan itulah yang membuat kelas ekperimen dan kelas kontrol memiliki hasil belajar berbeda berbeda.
Penggunaan model pembelajaran yang digunakan yaitu Self-Organised Learning Environment (SOLE) untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Perhitungan uji pengaruh didapati, baik hasil dari keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar sama-sama mengalami peningkatan secara signifikan pada kelas eksperimen. Hasil tersebut didukung oleh penelitian Solichah (2019) dan Septiani, et al. (2022) yang menunjukan pada penggunaan model pembelajarn SOLE mampu mendorong dalam pembentukan peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi, yang ditinjau dari aspek penyelesaian tugas serta pemehaman dan kedalaman materi pembelajaran.
Penggunaan model pembelajaran Self-Organised Learning Environment (SOLE) dalam kelas eksperimen juga memberikan pengalaman belajar dalam mencari serta menjelajahi internet dengan menggunakan perangkat pintar atau gadget yang dimiliki tidak hanya memperhatikan apa yang dikatakan oleh guru saja sehingga memungkinkan peserta didik untuk lebih memiliki keleluasaan dalam mencari berbagai sumber belajar dan aktif dalam mengikuti proses belajarnya,  hal ini didukung penelitian sebelumnya oleh Sasmita (2020) dari penelitiannya yang diperoleh yaitu penggunaan internet sebagai sumber belajar, memudahkan peserta didik menyerap materi-materi dengan mudah dan cepat. Penjabaran tersebut dapat diketaui bahwasannya peserta didik yang belajar bersama dengan kelompok dengan menggunakan prangkat pintar yang dimiliki dan telah terhubung dengan internet memiliki kemampuan dalam memahami materi yang diberikan. Pada penerapannya model pembelajaran Self-Organised Learning Environment (SOLE) yang telah dilakukan di kelas eksperimen berlangsung dengan baik dan efektif serta peserta didik secara mandiri mengelola lingkungan belajarnya dalam artian peserta didik mampu belajar secara mandiri dalam proses pembelajaran. Temuan penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh Setyorini, et al., (2022) dimana dalam penelitiannya menyatakan bahwasannya model pembelajaran SOLE mampu dapat memberikan suatu pengalaman belajar bagi para peserta didik secara mandiri, melatih literasi serta kesiapan dalam melakukan presentasi. 
Model pembelajan Self-Organised Learning Environment (SOLE) juga berpengaruh pada peningkatan motivasi belajar, peningkatan rasa tanggung jawab yang dimiliki peserta didik serta mampu memanfaatkan Model pembelajan Self-Organised Learning Environment (SOLE) juga berpengaruh pada peningkatan motivasi belajar, penibgkatan rasa tanggung jawab yang dimiliki peserta didik serta mampu memanfaatkan jaringan internet dalam proses pembelajaranya, temuan ini sejalan dengan Marlina (2022) menunjukan bahwa peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran SOLE, bertanggung jawab dan termotivasi untuk dapat belajar dengan sebaik-baiknya, sehingga meningkatkan kemampuan untuk dapat belajar dengan baik.
Tanggapan peserta didik untuk model pembelajaran Self-Organised Learning Environment (SOLE) sangatlah baik, dikarenakan didalam model pembelajaran teknologi informasi melalui jaringan internet dalam proses pembelajarannya ini peserta didik dilatih belajar secara mandiri, serta peserta didik merasa merasa bahwa rasa kepercayaan diri semakin meningkat selain itu peserta didik bebas berpendapat dengan pengetahuan yang dimilikinya, hal tersebut sejalan dengan Rahayu (2022) yang menyatakan “peserta didik merasa percaya dirinya selama pembelajaran menggunakan model pembelajaran SOLE meningkat, hal ini mengakibatkan peningkatan hasil belajarnya”, menandakan bahwa guru dapat menggunakan Self Organized Learning Environment (SOLE) guna mengoptimalkan dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik.
Faktor lainnya yang mempengaruhi penelitian ini yaitu, faktor internal diantaranya minat yang dimiliki oleh peserta didik, faktor jasmani, motivasi dan faktor pisikologis, sedangkan faktor eksternal seperti lingkungan sekola, keluarga dan juga masyarakat, akan tetapi hal tersebut tidaklah menjadi pengaruh didalam penelitian ini. Hasil dari uji homogenitas menunjukkan bahwasannya semua peserta didik memiliki kemampuan yang sama, artinya hanya pengaruh model Self-Organised Learning Environment (SOLE) yang diterapkan dan menjadi faktor yang mempengaruhinya.




SIMPULAN
Kesimpulan yang didapatkan yaitu terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan model Self-Organised Learning Environment (SOLE) untuk keterampilan berpikir kritis serta pada hasil belajar peserta didik hal ini terlihat dari perhitungan Uji T-Test dengan hasil Sig (2-tailed) < 0,05 pada keterampilan berpikir kritis 0,002 dan hasil belajar 0,000, sehingga model pembelajaran ini diharapkan mampu menjadi alternatif bagi guru guna meningkatkan dan mengoptimalkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dan hasil belajar yang dimiliki oleh peserta didik.
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